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ABSTRAK

Lamun merupakan tumbuhan berbunga (Angiospermae) yang memiliki rhizoma daun dan akar
sejati yang dapat hidup terendam di dalam air laut. Gastropoda merupakan anggota moluska,
dimana sebagian besar memiliki tubuh yang dilindungi oleh cangkang. Penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis kelimpahan dan pola sebaran gastropoda pada ekosistem padang lamun pesisir
Pulau Semujur Kabupaten Bangka Tengah, Bangka Belitung. Penelitian ini dilaksanakan pada
perairan Pulau Semujur Kabupaten Bangka Tengah dengan empat titik arah mata angin sekitar
Pulau Semujur. Penelitian ini menggunakan metode transek kuadrat. Berdasarkan hasil penelitian
gastropoda yang ditemukan shanyak 9 famili dengan 19 spesies dan total seluruh individu sebanyak
1183 individu. Jenis gastropoda yang memiliki jumlah individu terbanyak adalah Cerithium traillii
yang berjumlah 137 individu. Indeks keanekaragaman gastropoda di Pulau Semujur termasuk
dalam kategori sedang. Pola sebaran gastropoda secara keseluruhan dengan kategori mengelompok.
Jumlah spesies dan jumlah individu makroalga dipengaruhi oleh parameter fisik-kimia perairan
yang meliputi kecepatan arus, suhu air dan salinitas. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa
keanekaragaman gastropoda dengan padang lamun saling berhubungan dan dapat dipengaruhi oleh
faktor fisika kimia lingkungan tersebut.

Kata kunci: Gastropoda; keanekaragaman; lamun; pola sebaran; Pulau Semujur

Analysis of Gastropod Habitat in Seagrass Ecosystems in the Waters of Semujur
Island, Bangka Belitung

ABSTRACT

Seagrass are flowering plants (Angiospermae) which has rhizoma leaves and true roots that can live
submerged in sea water. Gastropods are members of mollusks, which the most body parts are
protected by shell. This study aim is to analyze the abundance and distribution patterns of
gastropods in the seagrass ecosystem of the coast of Semujur Island, Central Bangka Regency,
Bangka Belitung. This research was conducted located in Semujur Island, Central Bangka Regency,
four winds points of compass around the island. Quadratic transect method is used for this research.
Based on the results of research found 9 families with 19 species and a total of 1183 individuals
gastropods. Cerithium traillii (Sowerby 11, 1855) is the highest number individuals founded which
amount up to 137 individuals. Gastropod diversity index in Semujur Island is included to the
medium category. Overall distribution pattern of gastropods with clustered categories The number
of species and individual macroalgae are affected by the physical-chemical parameters of waters
which include stream speed, temperature and pH. The results of this study prove that the diversity
of gastropods with seagrass beds is interconncted and can be related by physical and chemical
environmental factors.
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PENDAHULUAN kompleks, serta terhubung ke Samudra Pasifik
di timur laut dan Samudra Hindia di barat daya

Indonesia merupakan negara kepulauan (Mutsuda et al, 2019). Bangka Belitung

dengan garis pantai yang panjang dan
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sebagai salah satu daerah kepulauan memiliki
pulau-pulau kecil sebanyak 950 pulau dari
17.504 pulau di Indonesia. Pulau-pulau kecil
merupakan suatu pulau yang dimana memiliki
luas lebih kecil atau sama dengan 2.000 km?
beserta kesatuan ekosistem didalamnya seperti
yang diatur dalam Undang-Undang RI No. 27
Tahun, 2007. Ekosistem pesisir laut Indonesia
yang beragam seperti padang lamun, hutan
mangrove dan terumbu karang yang luas
(Tangke, 2010).

Lamun merupakan tumbuhan berbunga
(Angiospermae) yang memiliki rhizoma daun
dan akar sejati yang dapat hidup terendam di
dalam air laut. Menurut Hernawan et al.
(2017), menunjukkan bahwa luasan lamun
Indonesia sebesar 150.693,16 Ha. Lamun
mempunyai produktifitas primer yang tinggi
sebagai sumber makanan penting bagi banyak
organisme dan umumnya hidup di perairan
dangkal sampai dengan kedalaman sekitar 4
(empat) meter (Hitalessy et al., 2015).
Ekosistem lamun memiliki fungsi sebagai
produsen primer, mencari makan, perangkap
sedimen serta sebagai tempat berlindung bagi
biota laut (Herawati et al., 2017).

Gastropoda merupakan anggota
moluska, dimana sebagian besar memiliki
tubuh yang dilindungi oleh cangkang
(Saripantung et al., 2013). Gastropoda banyak
ditemukan pada daerah terumbu Kkarang,
namun sebagian besar gastropoda
membenamkan tubuhnya di dalam sedimen
dan sering dijumpai menempel pada
tumbuhan laut seperti mangrove dan lamun
(Rizkya et al., 2012). Keberadaan komunitas
gastropoda berperan penting dalam rantai
makanan di padang lamun, dalam hal ini
gastropoda merupakan moluska dasar perairan
pemakan detritus dan juga dapat dijadikan
sebagai indikator pencemaran pada suatu
ekosistem (Arbi, 2009).

Persebaran gastropoda di perairan
Kepulauan Bangka Belitung ditemukan
berkisar 70 jenis (Mudjiono, 2007). Menurut
penelitian Alita et al. (2021), sebanyak 17
jenis ditemukan di Pulau Nangka, Bangka
Tengah dan hasil penelitian Supratman &
Syamsudin (2018), di perairan Pulau Bangka
bagian timur ditemukan 12 spesies gastropoda
dari 8 famili. Kelimpahan speies gastropoda
tertinggi  yaitu dari spesies Cerithidea
cingulata dengan kelimpahan rata-rata sebesar
124,54 ind/m?. Siput Gonggong (Strombus
turturella) di ekosistem padang lamun pesisir

Tukak dan Pulau Anak Air, Kepulauan
Bangka Belitung memiliki pola sebaran
seragam dan mengelompok (Supratman &
Syamsudin, 2018).

Pulau Semujur merupakan salah satu
pulau-pulau kecil yang terletak di kabupaten
Bangka Tengah, Provinsi Kepulauan Bangka
Belitung. Masyarakat Pulau Semujur sebagian
besar berprofesi sebagai nelayan dan wilayah
pesisirnya terdapat ekosistem padang lamun.
Berdasarkan penelitian Wiseli (2017), bahwa
ditemukannya padang lamun di sekitaran
Pulau Semujur. Hal ini terkait dengan telah
ditemukannya duyung (Dugong dugong)
daerah Pulau Semujur yang dapat diketahui
bahwa makanan utama dari duyung adalah
lamun.

Sekitar pesisir Pulau Semujur ini
banyak dilakukan pengambilan kerang dan
siput oleh masyarakat setempat. Meskipun
usaha pengambilan siput dilakukan masih
bersifat tradisional dengan menggunakan alat
bantu bak plastik, namun apabila dilakukan
secara  terus  menerus  dikhawatirkan
populasinya akan semakin berkurang. Sejauh
ini belum ada penelitian yang secara khusus
mengkaji mengenai distribusi dan
keanekaragaman Gastropoda di ekosistem
padang lamun. Oleh karena itu, maka
penelitian ini dilakukan bertujuan untuk
menganalisis kelimpahan dan pola sebaran
gastropoda pada ekosistem padang lamun
pesisir Pulau Semujur Kabupaten Bangka
Tengah. Sehingga dari hasil penelitian ini
dapat memberikan informasi  kepada
masyarakat tentang pola distribusi dan
keanekaragaman gastropoda.

METODE PENELITIAN

Penelitian dilakukan di pesisir Pulau
Semujur, Kabupaten Bangka Tengah, Bangka
Belitung. Pengambilan sampel dibagi menjadi
4 (empat) stasiun pengamatan yang diambil
berdasarkan arah mata angin (Gambar 1).

Pengambilan sampel dilakukan dengan
cara disetiap stasiun penelitian dipasang 3
(tiga) garis transek sepanjang 100 meter,
setiap garis transek diambil 11 titik
pengambilan pada setiap 10 meter saat
ditemukannya lamun dan tegak lurus menuju
ke arah laut. Jarak antara garis transek yaitu
sepanjang 50 meter. Pengambilan sampel
gastropoda dan padang lamun menggunakan
kuadrat berukuran 1x1 meter dan 0,5 x 0,5
meter.  Sampel gastropoda  dilakukan
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perhitungan pada setiap kuadrat dengan
ukuran kuadrat 1x1 meter, sedangkan lamun

yang ditemukan dilakukan pengukuran
penutupan  jenis  lamun. Identifikasi
gastropoda dan lamun dilakukan di

Laboratorium Biologi, Fakultas Pertanian,

Perikanan dan Biologi, Universitas Bangka
Belitung dan Lembaga IImu Pengetahuan
Indonesia (LIPI), Cibinong. Parameter fisika
kimia perairan yang diukur meliputi substrat,
suhu, salinitas, kecepatan arus, pH, dan DO
(Dissolved Oxygen).
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Gambar 1. Peta lokasi penelitian di Pulau Semujur

Pengambilan sampel dan pengukuran
parameter fisika kimia dilakukan secara insitu
dan eksitu. Pengambilan secara insitu
dilakukan pada malam hari ketika air laut
dalam kondisi surut terendah, sedangkan
secara eksitu dilakukan dengan menguji
sampel di Laboratorium Zoologi, Fakultas
Pertanian, Perikanan dan Biologi, Universitas
Bangka Belitung.

Analisis data yang dilakukan pada
penelitian ini yakni pola sebaran gastropoda,
kelimpaan jenis dan relatif, indeks dominasi,
persentase penutupan lamun. Data ini
kemudian dianalisis menggunakan Principal
Component Analysis (PCA), sehingga dapat
menentukan hubungan antar variabel yang
telah diukur. Perhitungan analisis PCA ini
menggunakan Software Statistical Package
for the Social Sciences (SPSS) versi 6.0.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Jenis dan Pola Distribusi Gastropoda

Gastopoda yang ditemukan pada
ekosistem padang lamun Pulau Semujur yakni
terdiri dari 9 famili dengan 19 spesies dengan
jumlah total individu sebanyak 1183 yang
berada pada keseluruhan stasiun penelitian
(Tabel 1). Hasil gastropoda yang ditemukan
pada ekosistem padang lamun Pulau Semujur
secara keseluruhan ditemukan di setiap stasiun
penelitian.  Spesies  gastropoda  yang
ditemukan pada ekosistem padang lamun
Pulau Semujur memiliki jumlah yang berbeda,
dalam hal ini spesies gastropoda yang paling
banyak ditemukan ialah C. traillii sebanyak
137 individu yang ditemukan pada seluruh
stasiun. Spesies gastropoda yang paling
sedikit ditemukan ialah spesies T. petholatus
sebanyak 25 individu pada keseluruhan
stasiun penelitian.
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Tabel 1. Jenis dan pola distribusi gastropoda di Pulau Semujur

o - Stasiun Penelitian 3

Famili Spesies 1 2 3 4 individu
Batillaridae Batillaria zonalis (Bruguiére,1792) 13P 20°¢ 11° 18°¢ 62
Cerithiidae Cerithium coralium (Kiener, 1841) 10°¢ 17¢ 15¢ 11°¢ 53

Cerithium traillii (Sowerby I, 1855)

318 37¢ 33 36° 137

Clypeomorus batillariaeformis (Habe & Kosuge, 1966)  11°¢ 9 10¢ 13¢ 43

Rhinoclavis aspera (Linnaeus, 1758)
Rhinoclavis fasciata (Bruguiére,1792)

Collumbellidae  Parametaria epamella (Duclos, 1840)

Mitridae Strigatella decurtata (Reeve, 1844)

Muricidae Drupella margariticola (Broderip, 1833)
Semiricinula turbinoides (Blainville, 1832)
Semiricinula squamosa (Pease, 1868)

Naticidae Polynices mammilla (Linnaeus, 1758)

Olividae Oliva olive (Linnaeus, 1758)

Strombidae Canarium urceus (Linnaeus, 1758)
Laevistrombus canarium (Linnaeus, 1758)

Tegulidae Tectus pyramis (Born, 1758)

Turbinidae Astralium calcar (Linnaeus, 1758)

Turbo argyrostomus (Linnaeus, 1758)
Turbo petholatus (Linnaeus, 1758)

23¢ 27° 25°¢ 22¢ 97
21°¢ 17¢ 24° 25°¢ 87
13P 17° 14°¢ 21°¢ 65

10° 16¢ 13¢ 14°¢ 53
19¢ 10¢ 11° 14°¢ 54
15P 13¢ 100 14° 52
17° 15¢ 14¢  10° 56
12¢ 19¢ 13°¢ 15°¢ 59
18> 15> 19d  21° 73
216 23> 19 15 78

9° 5¢ 7° 7° 28
12° 8¢ 7° gb 36
6° 10° gv 5b 30
25¢  29¢ 19¢ 22° 95
9e 5¢ 7° 4p 25

Total individu

295 312 280 296 1183

Keterangan: a: Acak; b: Seragam; dan c: Mengelompok

Pola sebaran gastropoda pada penelitian
ini secara umum lebih bersifat mengelompok
(Tabel 1). Hal ini dapat disebabkan oleh
beberapa faktor yaitu: pertama faktor antar
individu-individu gastropoda yang mampu
berinteraksi dalam suatu populasi. Kedua,
faktor  lingkungan  gastropoda  untuk
menempati pada suatu habitat yang cocok
untuk  kehidupannya serta ketersediaan
makanan bagi gastropoda yang menempati
ekosistem tersebut. Faktor gastropoda dalam
berinteraksi antar individu, hal ini karena
adanya pengumpulan individu sebagai startegi
dalam menanggapi perubahan cuaca dan
musim, serta perubahan habitat dan proses
reproduksi (Akhrianti et al., 2014). Pernyataan
tersebut juga diperkuat berdasarkan penelitian
Supratman & Syamsudin (2018), bahwa pola
sebaran yang mengelompok dapat terjadi jika
kondisi habitat yang cocok sebagai tempat
mencari makanan dan berlindung bagi
gastropoda. Hal ini menunjukkan bahwa
kondisi substrat pasir pada ekosistem padang
lamun Pulau Semujur menjadi salah satu
faktor pendukung keberadaan organisme
didalamnya termasuk gastropoda. Pola
sebaran dari individu C. traillii pada stasiun |
diketahui bahwa memiliki pola sebaran acak
dikarenakan pada stasiun | keberadaan dari

spesies ini sangat jarang ditemukan dan hanya
ada beberapa individu pada setiap plot
pengamatan

Jenis dan Tutupun Lamun

Lamun yang ditemukan pada pesisir
Pulau Semujur yakni terdapat 4 spesies lamun
yakni  Enhalus acoroides, Cymodocea
serrulata, Halophila ovalis, dan Thalassia
hempricii (Tabel 2). Nilai penutupan jenis dari
keseluruhan stasiun pengamatan tertinggi
didominasi oleh spesies E. acoroides. Hal ini
dapat diduga bahwa penyebaran E. acoroides
ini merata, dan tingkat kemampuan untuk
tumbuh pada pesisir Pulau Semujur yang
mendukung. Sesuai dengan penelitian oleh
Supratman et al. (2019), salah satu spesies
lamun yang ditemukan di pesisir Pulau
Semujur yakni E. acoroides.

Menurut pernyataan Rahman et al.
(2016), bahwa dari beberapa jenis lamun yang
ditemukan di seluruh perairan Indonesia, jenis
lamun yang sering dijumpai yakni ialah E.
acoroides. Luas tutupan lamun menjadi salah
satu faktor terpenting untuk menentukan baik
atau buruknya suatu ekosistem dalam suatu
perairan (Poedjirahajoe et al., 2013).
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Tabel 2. Hasil identifikasi lamun di Pulau Semujur

Lokasi Penutupan Jenis (%) Penutupan Status
pengamatan Ea Cs Ho Th Total (%)
Stasiun | 32,77 12,03 18,66 13,73 37,69 Rusak (kurang sehat)
Stasiun 11 22,16 10,23 11,46 - 33,43 Rusak (kurang sehat)
Stasiun 11 13,92 - 3,69 - 17,52 Rusak (miskin)
Stasiun 1V 35,13 - 10,04 21,78 40,06 Rusak (kurang sehat)

Ket: Ea: Enhalus acoroides, Cs: Cymodocea serrulata, Ho: Halophila ovalis, dan Th: Thalassia hempricii.

Tabel 3. Kelimpahan jenis dan kelimpahan relatif gastropoda pada ekosistem lamun

di Pulau Semujur

Stasiun Pengamatan

Nama Spesies - | - L - il - v

Ki Kr Ki Kr Ki Kr Ki Kr

(ind/m?» (%) (ind/m? (%) (ind/m? (%) (ind/m? (%)

A. calcar 0,02 2,03 0,03 3,21 0,03 3,21 0,02 1,69
B. zonalis 0,04 4,41 0,07 6,41 0,04 3,93 0,06 6,08
C. urceus 0,07 7,12 0,08 7,37 0,06 6,79 0,05 5,07
C. coralium 0,03 3,39 0,06 5,45 0,05 5,36 0,04 3,72
C. traillii 0,10 10,51 0,12 11,86 0,11 11,79 0,12 12,16
C. batillariaeformis 0,04 3,73 0,03 2,88 0,03 3,57 0,04 4,39
D. margariticola 0,06 6,44 0,03 3,21 0,04 3,93 0,05 4,73
L. canarium 0,03 3,05 0,02 1,60 0,02 2,50 0,02 2,36
0. oliva 0,06 6,10 0,05 481 0,06 6,79 0,07 7,09
P. epamella 0,04 4,41 0,06 5,45 0,05 5,00 0,07 7,09
P. mammilla 0,04 4,07 0,06 6.09 0,04 4,64 0,05 5,07
R. aspera 0,08 7,80 0,09 8,65 0,08 8,93 0,07 7,43
R. fasciata 0,07 7,12 0,07 5,45 0,08 8,57 0,08 8,45
S. squamosa 0,06 5,76 0,05 4,81 0,05 5,00 0,03 3,38
S. turbinoides 0,05 5,08 0,04 4,17 0,03 3,57 0,05 4,73
S. decurtata 0,03 3,39 0,05 5,13 0,04 4,64 0,05 4,73
T. pyramis 0,04 4,07 0,03 2,56 0,02 2,50 0,03 3,04
T. argyrostomus 0,08 8,47 0,10 9,29 0,06 6,79 0,07 7,43
T. petholatus 0,03 3,05 0,02 1,60 0,02 2,50 0,01 1,35
0,98 100 1,04 100 0,93 100 0,99 100

Nilai penutupan total lamun perairan substrat batu karang disepanjang garis

Pulau Semujur bervariasi pada setiap stasiun
pengamatan berkisar 17,52-40,06% . Nilai
penutupan lamun pada stasiun Il sebesar
17,52% yang merupakan nilai penutupan
paling rendah dari keseluruhan stasiun
pengamatan. Hal ini dikarenakan pada kondisi
sekitar  stasiun pengamatan  rendahnya
pertumbuhan lamun yang ada pada lokasi
pengamatan. Nilai ini dapat dipengaruhi oleh
beberapa faktor lingkungan terutama pada
stasiun pengamatan lebih didominasi oleh

pengambilan sampel. Lamun dapat tumbuh
pada substrat pasir berlumpur. Pertumbuhan
lamun yang sedikit dapat disebabkan oleh
beberapa faktor salah satunya pesisir tersebut
lebih didominasi keberadaan batu karang
(Yunitha et al., 2014).

Kelimpahan Jenis dan Kelimpahan Relatif

Hasil analisis data menunjukkan
kelimpahan jenis gastropoda di stasiun |
berkisar 0,03-0,10 ind/m?, stasiun Il berkisar
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0,02-0,12 ind/m?, Stasiun Il berkisar 0,02-
0,11 ind/m? dan stasiun IV berkisar 0,01-0,12
ind/m?2. Sedangkan kelimpahan relatif jenis
gastropoda di stasiun | berkisar 2,03-10,51%,
stasiun Il berkisar 1,60-11,86%, stasiun Il
berkisar 2,50-11,79%, dan stasiun 1V berkisar
1,35-12,16% (Tabel 3)

Berdasarkan hasil pengamatan
kelimpahan jenis gastropoda dari keseluruhan
stasiun pengamatan diketahui bahwa nilai
kelimpahan jenis tertinggi dimiliki oleh
spesies C. traillii. Tingginya kelimpahan C.
traillii diduga spesies ini pada saat ditemukan
di lembaran daun lamun khususnya lamun
dengan spesies E. acoroides. Hal ini sesuai
dengan pernyataan Latuconsina (2013),
beberapa famili gastropoda sebagian besar
ditemukan menempel pada daun lamun E.
acoroides, tumbuhan lamun juga dapat diduga
menjadi tempat berlindungnya gastropoda.

Nilai total kelimpahan gastropoda
tertinggi pada stasiun Il dengan jumlah 1,04
ind/m2. Stasiun memiliki kondisi lingkungan
yang didominasi oleh padang lamun dan
bongkahan karang. Lingkungan tersebut
dijadikan habitat gastropoda dalam bertahan
hidup. Bongkahan karang tersebut
dimanfaatkan untuk melekatkan tubuh
gastropoda agar mampu bertahan dari
serangan ombak. Tanaman laut atau lamun
yang tumbuh mampu menyediakan sumber
makanan bagi gastropoda yang sebagian besar
berperan sebagai detritus. Hal ini sesuai
dengan pernyataan oleh Jalaludin et al. (2020),

bahwa lamun adalah sumber utama
produktivitas primer di perairan dangkal di
seluruh  dunia dan merupakan sumber
makanan bagi seluruh organisme (dalam
bentuk detritus).

Stasiun 1l memiliki kelimpahan
gatropoda terendah dengan nilai total sebesar
0,93 ind/m?. Hal ini dikarenakan ciri kondisi
lokasi  pengamatan hanya didominasi
hamparan pasir dan beberapa bongkahan
karang, serta kurangnya tumbuhan lamun
yang tumbuh pada sekitar lokasi pengamatan.
Hal ini menyebabkan sedikit pula kelimpahan
gastropoda yang ditemukan pada lokasi
pengamatan. Berdasarkan penelitian
Supratman & Syamsudin (2018), vyang
menyatakan bahwa rendahnya kelimpahan
gastropoda  selaras dengan kondisi
lingkungannya yang rendah pula, sehingga
hanya beberapa spesies tertentu yang bertahan
hidup.

Indeks Keanekaragaman Gastropoda

Hasil  perhitungan  nilai  indeks
keanekaragaman dapat diketahui nilai indeks
keanekaragaman tertinggi pada stasiun |
dengan nilai 2,86, selanjutnya diikuti stasiun
111 dengan nilai indeks 2,85 dan pada stasiun
Il dan IV memiliki nilai yang sama yakni 2,83
(Tabel 4). Nilai keanekaragaman ini lebih
tinggi dibandingkan dengan hasil penelitian
oleh Sianu et al. (2014), yang hanya memiliki
nilai keanekaragaman gastropoda terbesar
yakni 0,81 dan terendah 0,51.

Tabel 4. Hasil perhitungan indeks keanekaragaman dan dominasi gastropoda

Lokasi Pengamatan Indeks Keanekaragaman In_dek_s
(H) Dominasi (C)

Stasiun 1 2,86 0,061

Stasiun 2 2,83 0,065

Stasiun 3 2,85 0,064

Stasiun 4 2,83 0,065

Berdasarkan indeks Shannon-Wiener
membuktikan bahwa semua stasiun dalam
kategori keanekaragaman yang sedang.
Menurut Purba et al. (2015), yang menyatakan
bahwa suatu komunitas akan memiliki
keanekaragaman jenis yang tinggi dipengaruhi
jika komunitas tersebut tersusun oleh banyak
spesies. Sebaliknya jika suatu komunitas itu
disusun oleh sangat sedikit spesies akan
keanekaragaman jenisnya rendah. Nilai
keanekaragaman gastropoda ini juga memiliki

hubungan dengan keberadaan padang lamun,
pada stasiun I memiliki tutupan lamun yang
tinggi sejalan dengan keanekaragaman
gastropoda didalamnya. Sebaliknya pada
stasiun Il memiliki nilai keanekaragaman
gastropoda yang rendah dikarenakan pada
stasiun penelitian sedikitnya atau rendahnya
tutupan lamun. Hal ini sesuai dengan
penelitian Cappenberg & Wulandari (2019),
dengan sedikitnya ditemukan padang lamun
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akan menyebabkan sedikitnya pula ditemukan

gastropoda didalamnya.

Parameter Lingkungan Perairan
Pengukuran parameter lingkungan

perairan dilakukan secara insitu bersamaan

dengan  waktu  pengambilan  sampel
gastropoda, serta pengukuran secara eksitu
dengan membawa sampel uji ke laboratorium.
Hasil pengukuran ini dapat dilihat pada Tabel
5.

Tabel 5. Hasil pengukuran parameter lingkungan di Pulau Semujur

Parameter Stasiun1 Stasiun2 Stasiun3  Stasiun 4
Salinitas (°/00) 29,3 30,3 29,6 29,3
Suhu (°C) 29 29 30 29
Kecepatan Arus (m/s) 0,33 0,29 0,26 0,36
pH 6,83 6,77 6,80 6,90
Oksigen Terlarut (mg/l) 7,68 7,44 7,23 7,80

a. Substrat

Karakteristik substrat di perairan Pulau
Semujur pada setiap stasiun pengamtan
didominasikan oleh fraksi pasir dengan
rentang nilai fraksi pasir 97,98-99,94%. Hal
ini dikarenakan nilai hasil analisis fraksi
substrat pasir lebih tinggi dibandingkan
dengan fraksi debu dan liat. Persentase dari
keseluruhan tipe fraksi substrat menunjukan
perbedaan nilai fraksi antar stasiun relatif
rendah. Tingginya nilai fraksi pasir ini
dikarenakan saat pengambilan  sampel
dilakukan pada daerah yang memiliki
kedalaman yang dangkal. Daerah dengan
kedalaman yang dangkal akan menyebabkan
fraksi pasir mengendap dan dipengaruhi oleh
arus perairan, hal ini sesuai dengan
pernyaataan Purnawan & Setiawan (2012),
yakni  kecepatan arus perairan akan
mempengaruhi persebaran substrat, diketahui
bahwa butiran substrat yang lebih besar
ditemukan pada daerah yang memiliki
kecepatan arus sedang hingga tinggi.

b. Salinitas

Salinitas pada perairan Pulau Semujur
memiliki nilai yang tidak jauh berbeda. Hal ini
dikarenakan pada saat pengukuran salinitas
perairan ini dilakukan pada malam hari saat
perairan dalam kondisi surut terendah.
Berdasarkan hasil pengukuran yang dilakukan
di lokasi pengambilan sampel pada seluruh
stasiun pengamatan berada pada kisaran 29,3-
30,3%0o. Nilai salinitas tertinggi pada stasiun 11
dengan nilai 30,3%o, sedangkan nilai terendah
pada stasiun | dan IV yakni dengan nilai
29,3%p.

Berdasarkan hasil pengukuran dapat
diketahui bahwa kadar salinitas perairan Pulau
Semujur diduga masih dalam keadaan baik

untuk kehidupan gastropoda. Hal ini sesuai
dengan pendapat Sianu et al. (2014),
menyatakan bahwa nilai salinitas yang masih
dapat ditolerir oleh kehidupan gastropoda
yaitu berada pada kisaran 25-40%g.

c. Suhu

Pengukuran suhu perairan Pulau
Semujur didapatkan dari keseluruhan stasiun
pengamatan  yakni  berkisar  29-30°C.
Pengukuran suhu perairan ini dilakukan pada
malam hari saat perairan dalam kondisi surut
terendah. Hasil pengukuran yang didapatkan
tidak terlalu berbeda jauh. Hal ini disebabkan
karena perbedaan waktu pengukuran suhu
tidak terlalu jauh berbeda. Suhu perairan akan
memberi pengaruh terhadap aktivitas serta
kelangsungan kehidupan organisme terutama
gastropoda.

Setiap organisme memiliki kemampuan
toleransi yang berbeda terhadap suhu
lingkungannya. Suhu optimum yang dapat
ditoleransi oleh gastropoda yakni berkisar
antara 25-32°C. Menurut Ulmaula et al.
(2016), menyatakan bahwa apabila suhu
lingkungan berada diatas 35°C, maka proses
metabolisme gastropoda akan terganggu.
Suhu perairan Pulau Semujur masih dapat
ditoleransi oleh gastropoda yang ada di
perairan tersebut.

d. Kecepatan arus

Berdasarkan hasil pengukuran
kecepatan arus perairan Pulau Semujur, yakni
berada pada kisaran 0,26-0,36 m/s. Kecepatan
arus perairan Pulau Semujur termasuk
kedalam kategori berarus sedang. Pengukuran
kecepatan arus ini dilakukan pada malam hari
saat perairan dalam kondisi surut terendah.
Hal ini sesuai bahwa kecepatan arus sedang
berada pada kisaran 0,25-0,5 m/s. Kecepatan
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arus yang kuat atau lambat diduga akan
mempengaruhi keanekaragaman gastropoda
yang ada di sekitar perairan Pulau Semuijur.
Hal ini dikarenakan gastropoda memanfaatkan
lamun secara langsung sebagai tempat
berlindung dari ancaman arus yang kuat
(Hitalessy et al., 2015).
e. pH

Hasil pengukuran pada keseluruhan
stasiun pengamatan menunjukkan bahwa pH
perairan Pulau Semujur berada pada kisaran
6,77-6,90. Kadar pH ini menunjukkan tidak
adanya perbedaan signifikan pada seluruh
stasiun pengamatan. Berdasarkan pendapat
Persulessy & Arini (2019), yang menunjukkan
bahwa kadar optimum pH perairan yang bagi
kelangsungan  hidup  dan  reproduksi
gastropoda ialah pada kisaran pH 6,5-8,5. Hal
ini membuktikan bahwa kadar pH pada
perairan Pulau Semujur dalam kondisi baik
bagi kelangsungan hidup gastropoda disekitar
pesisir Pulau Semujur.

f. Oksigen terlarut

Hasil pengukuran oksigen terlarut
menunjukkan hasil hampir seragam yaitu
berkisar 7,23-7,80 mg/l, dan tidak ada
perbedaan yang signifikan. Kondisi ini
disebabkan waktu pengambilan data yang
tidak terlalu jauh berbeda pada setiap stasiun.
Berdasarkan Keputusan Menteri Lingkungan
Hidup No. 51 (2004), baku mutu oksigen
terlarut untuk kehidupan biota laut ialah >5
mg/l. Hal ini membuktikan bahwa keadaan
oksigen terlarut pada keseluruhan stasiun
pengamatan berstatus baik dan normal.

Menurut
menyatakan bahwa kadar oksigen terlarut

Factor2: 28,77%

yang baik untuk biota perairan adalah tidak
lebih dari 10 mg/l. Semakin besar oksigen
terlarut diperairan, maka akan sangat baik
untuk kehidupan makrozoobentos. Suhu yang
tinggi menyebabkan kelarutan gas meningkat
dan kadar oksigen terlarut akan berkurang.
Oksigen terlarut digunakan biota perairan
untuk respirasi dan dekomposisi organik oleh
mikroorganisme. Sumber utama penghasil
oksigen terlarut di perairan yaitu hasil
fotosintesis fitoplankton (Melay et al., 2015).

Hubungan Faktor Lingkungan dengan
Jumlah Individu Gastropoda

Berdasarkan hasil analisis komponen
utama diperoleh informasi maksimum sumbu
X memiliki keragaman variabel sebesar
59,41% dan sumbu Y sebesar 28,77%. Faktor
lingkungan vyang berpengaruh terhadap
kelimpahan gastropoda yakni pada stasiun |
dan IV, dapat diketahui bahwa faktor
lingkungan tersebut ialah kecepatan arus, DO,
dan pH perairan. Hasil komponen utama pada
stasiun Il menunjukkan bahwa faktor yang
mempengaruhi keberadaan gastropoda yakni
salinitas  perairan tipe substrat pasir,
sedangkan pada stasiun 111 faktor lingkungan
yang mempengaruhi keberadaan gastropoda
ialah suhu perairan. Berdasarkan data tersebut
diketahui bahwa antara keseluruhan stasiun
pengamatan terdapat kemiripan pada stasiun
pengamatan | dan IV (Gambar 2). Hal ini
dikarenakan pada stasiun | dan IV pada saat
pengamatan memiliki  kemiripan  yang
diketahui nilai tutupan padang lamun sejajar

dengan  jumlah individu pada saat
pengamatan.
Ulmaula et al. (2016),
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Gambar 2. Hasil Principal Component Analysis, a) hubungan jumlah individu dan penutupan
total lamun terhadap parameter fisik-kimia; b) Karakterisktik stasiun pengamatan



57 Jurnal llmiah Sains Vol. 22 No. 1, April 2022

Tingginya nilai salinitas pada stasiun |1
didapat disebabkan karena pada saat
pengambilan sampel dilakukan daerah yang
cukup dalam. Menurut Gholizadeh et al.
(2016), menyatakan bahwa semakin dalam
perairan maka akan semakin tinggi pula nilai
salinitas perairan tersebut. Hubungan antara
jumlah  individu  gastropoda  dengan
lingkungannya yakni stasiun | dan IV yang
memiliki kemiripan diketahui bahwasannya
keberadaan jumlah individu gastropoda dan
penutupan padang lamun dapat dipengaruhi
oleh kecepatan arus, pH dan kadar oksigen
terlarut. Tingginya kadar oksigen terlarut yang
ada pada kedua stasiun ini dipengaruhi oleh
keberadaan  vegetasi  padang  lamun
didalamnya. Padang lamun ini dimanfaatkan
oleh gastropoda untuk mencari makanan dan
digunakan sebagai tempat berlindung. Hal ini
diperkuat oleh pernyataan (Herawati et al.,
2017), bahwa ekosistem padang lamun
memiliki peran sebagai perangkap sedimen,
tempat mencari makanan tempat berlindung
beberapa biota laut salah satunya gastropoda.

Berdasarkan hasil analisis komponen
utama, diketahui pada stasiun Il memiliki
parameter suhu yang mempengaruhi jumlah
individu dan tutupan lamun. Saat pengambilan
sampel diketahui bahwa sedikitnya vegetasi
padang lamun vyang ada pada lokasi
pengamatan, hal ini dikarenakan lebih
didominasi oleh batuan karang. Stasiun Il
memiliki tipe perairan yang dangkal sehingga
dapat  mempengaruhi  suhu  perairan
didalamnya. Sesuai dengan pernyataan
Supratman et al., (2019), yang menyatakan
bahwa semakin  dangkalnya perairan
berbanding lurus dengan suhu perairan. Hal
ini juga dapat menyebabkan sedikitnya jumlah
individu yang ditemukan pada stasiun 11 ini
dikarenakan kecilnya nilai penutupan lamun,
yang dimana menurut Herawati et al. (2017),
peran padang lamun yang cukup penting bagi
kehidupan biota perairan didalamnya.

KESIMPULAN

Jenis gastropoda yang ditemukan pada
pesisir Pulau Semujur, yakni terdiri dari dari 9
famili dengan 19 spesies dengan total individu
sebanyak 1183. Pola sebaran gastropoda
secara umum memiliki pola sebaran
mengelompok di setiap stasiun pengamatan.
Jenis lamun yang ditemukan di pesisir pulau
Semujur ialah terdapat 4 spesies lamun dengan

nilai tutupan total lamun Pulau Semujur
stasiun | sebesar 37,69%, stasiun Il sebesar
33,43%, stasiun Il sebesar 17,52%, dan
Stasiun IV sebesar 40,06%. Parameter
lingkungan yang berpengaruh terhadap nilai
tutupan lamun dan jumlah individu gastropoda
di Pulau Semujur adalah kecepatan arus,
oksigen terlarut dan pH perairan.
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